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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 
1. Latar Belakang Masalah  

Manusia dalam sepanjang hidupnya hampir tidak pernah terlepas dari peristiwa 

komunikasi. Setiap anggota masyarakat selalu terlibat dalam komunikasi, baik dia 

berperan sebagai komunikator (penutur/penulis) maupun komunikan (mitra tutur/ 

pendengar/pembaca).  

Manusia berkomunikasi dengan bahasa. Dengan bahasa manusia dapat 

mengungkapkan perasaan (emosi), imajinasi, ide, dan keinginan yang diwujudkan dalam 

bentuk lisan maupun tulis. Selain itu, bahasa juga merupakan wahana komunikasi yang 

paling efektif bagi manusia dalam menjalin hubungan dengan dunia luar.  

Masyarakat sebagai pemakai bahasa dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

Sebagai bentuk komunikasi mereka menggunakan media yang berbeda-beda. Secara garis 

besar sarana komunikasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu sarana komunikasi yang 

berupa bahasa lisan dan sarana komunikasi yang berupa bahasa tulis. Komunikasi bahasa 

lisan adalah proses penyampaian dan penerimaan informasi dari pemberi informasi 

kepada penerima informasi tanpa menggunakan perantara. Komunikasi bahasa tulis 

adalah proses penyampaian dan penerimaan dari pemberi informasi kepada penerima 

informasi dengan menggunakan perantara (media) salah satunya wacana. Dengan begitu, 

wacana atau tuturan pun dibagi menjadi dua macam: wacana lisan dan wacana tulis. 

Bentuk wacana lisan misalnya terdapat pada pidato, siaran berita, khotbah, dan iklan 

yang disampaikan secara lisan. Sementara itu, bentuk wacana tulis didapatkan misalnya 
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pada buku-buku teks, surat, dokumen tertulis, koran, majalah, puisi, prasasti, dan naskah-

naskah. 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang dapat dikategorikan sebagai 

struktur wacana yang utuh. Puisi juga memperlihatkan ciri bahasa yang dinamis. 

Pemakaian bahasa dalam puisi tampaknya juga mengikuti dan selaras dengan 

perkembangan waktu (periode). Setiap angkatan atau periode kepuisian melakukan 

perubahan konvensi sambil menentang dan sekaligus memakainya. Kenyataan tersebut 

menunjukkan bahwa perbedaan khas angkatan yang satu dengan angkatan yang lainnya. 

Pengarang puisi sebagai masyarakat bahasa yang bekerja dalam seni 

memanfaatkan bahasa sebagai alat untuk mengekspresikan diri dalam bentuk puisi-puisi 

dalam karyanya. Pengarang menjadikan dan memanfaatkan bahasa untuk kepentingan 

seni sebagai sebuah fenomena yang memiliki kekhasan tersendiri bila dibandingkan 

dengan pemakaian bahasa di bidang yang lain. Dalam menulis puisi pada umumnya 

pengarang menggunakan bahasa yang indah atau bahasa yang khas sehingga puisi yang 

diciptakan mempunyai nilai lebih bila dilihat dari bahasanya. 

Selama ini puisi sering hanya dilihat dan diperhatikan eksistensinya sebagai puisi, 

apabila visualisasi dan penampilan bahasanya cenderung ”berbeda” dengan karya sastra 

yang bukan puisi. Perbedaan itu biasanya dilihat dengan kriteria: aneh, kurang 

memperhatikan gramatika, indah, tidak biasa, dan cenderung ambigu. Kurang disadari 

bahwa hakikat puisi sebenarnya adalah suatu struktur wacana yang utuh. Keutuhan itu 

dapat dilihat berdasarkan pesan dan makna semantis yang dikandungnya. Jadi, untuk 

memahami puisi secara utuh puisi itu perlu dikembalikan kepada kedudukan dan jati diri 

(esensi) sebagai dirinya sendiri. 
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Sebagai suatu struktur wacana, puisi memiliki beberapa aspek yang menjadi 

syarat bagi keutuhan wacana itu sendiri. Aspek-aspek tersebut antara lain adalah 

topikalisasi, gagasan utama, dan pengembangan struktur kebahasaanya. Struktur 

dibangun oleh adanya realisasi atau keterkaitan antara bagian yang satu dengan bagian 

yang lainnya dalam wacana tersebut (Mulyana, 2005: 108). 

Puisi Jawa atau geguritan pada dasarnya juga memiliki aspek-aspek yang 

memperlihatkan ciri sebagai bangunan utuh suatu wacana. Puisi-puisi semacam itu 

banyak bermunculan (dimuat) di media cetak (koran) Solopos. Solopos adalah salah satu 

media cetak yang selama ini konsisten memunculkan puisi-puisi atau geguritan yang 

dapat dikateorikan sebagai puisi Jawa modern. Keberadaan puisi Jawa modern yang 

muncul pada setiap edisi hari Kamis dalam koran Solopos menunjukkan masih 

dibutuhkannya rubrik puisi untuk saling berkomunikasi antara pengarang dengan 

pembaca puisi.  

Wacana puisi Jawa (Geguritan) adalah tembang uran-uran awujud purwakanti. 

‘Nyanyian yang kata-katanya diulang sebagian di awal teks.’Geguritan adalah karangan 

kang pinathok kaya tembang nanging guru gatra, guru wilangan, guru lagune ora ajeg 

(Kamus Bahasa Jawa, 2001: 270). ‘Karangan yang telah dirumuskan seperti nyanyian 

tetapi bait, suku kata, dan rima tidak tetap.’  

Peneliti tertarik dengan wacana puisi Jawa dalam kolom geguritan harian Solopos 

karena menunjukkan kekhasan, yaitu mendudukkan puisi sebagai wacana yang 

menyimpan aspek-aspek kohesi. Untuk memahami dan mendeskripsikan wacana puisi 

Jawa tersebut, masalah aspek gramatikal dan leksikal sengaja dipandang sebagai 

permasalahan yang menarik untuk diteliti. 
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2. Pembatasan Masalah   

Penelitian ini akan membahas adanya alat-alat kohesi yang terdapat pada wacana 

puisi Jawa pada kolom geguritan harian Solopos edisi Pebruari-Maret 2008. Alat kohesi 

yang terdapat pada wacana puisi Jawa sebagai wujud kepaduan wacana meliputi kohesi 

gramatikal dan kohesi leksikal. Dengan adanya alat kohesi tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat terfokus pada objek yang akan diteliti.  

 

3. Perumusan Masalah   

Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana ciri puisi Jawa ? 

2. Jenis penanda kohesi gramatikal apa saja yang terdapat dalam puisi Jawa pada 

kolom geguritan  harian Solopos edisi Pebruari-Maret 2008? 

3. Jenis penanda kohesi leksikal apa saja yang terdapat dalam puisi Jawa pada kolom 

geguritan harian Solopos edisi Pebruari-Maret 2008? 

 

4. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan ciri puisi Jawa. 

2. Mendeskripsikan piranti kohesi gramatikal dalam puisi Jawa pada kolom 

geguritan harian Solopos edisi Pebruari-Maret 2008. 

3.  Mendeskripsikan piranti kohesi leksikal dalam puisi Jawa pada kolom geguritan 

harian Solopos edisi Pebruari-Maret 2008.  
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5. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Praktis   

a. Hasil penelitian ini dapat memperjelas pertautan puisi Jawa, membantu 

pemahaman dan penghayatan serta penangkapan nilai-nilai yang ada dalam 

puisi Jawa.  

b. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif contoh bahan ajar yang akan 

diberikan kepada siswa oleh guru. 

2. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini memperkaya khasanah kajian atau analisis wacana dalam 

kajian piranti kohesi dalam puisi Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




